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1.1 Latar Belakang

Hortikultura merupakan salah satu bidang pertanian yang berkaitan dengan
tanaman bunga, buah, dan sayuran. Bidang ini banyak digemari oleh masyarakat

Indonesia karena di samping sebagai hobi, kegiatan yang berhubungan dengan bidang
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dengan sumber air yang cukup jauh. Ditambah para petani tidak bisa meninggalkan
tanamannya dalam waktu yang lama karena proses penyiraman harus dilakukan secara
berkala. Hal ini tentu akan memakan banyak waktu dan tenaga. Peran air yang begitu
penting pada tanaman cabai menimbulkan konsekuensi bahwa air akan berpengaruh
besar terhadap pertumbuhan tanaman cabai. Untuk mengurangi kerepotan petani serta
meningkatkan kualitas dan produksi dari tanaman cabai maka dibutuhkan alat
penyiram tanaman cabai yang dapat menjaga kelembapan tanah secara otomatis [4].



Faktor lain yang memengaruhi pertumbuhan tanaman cabai adalah suhu
lingkungan. Suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman cabai berada pada rentang 25-27
°C di siang hari dan 18-20 °C pada malam hari. Jika tidak berada pada suhu idealnya,
maka tanaman cabai akan rentan ditumbuhi oleh jamur dan mikroba-mikroba lain yang
dapat menganggu bahkan merusak pertumbuhan tanaman cabai [5]. Hal ini tentu akan
merugikan bagi petani cabai sebab efek dari serangan jamur tadi akan membuat cabai
gagal panen. Oleh karena itu perlu adanya pengontrolan suhu agar tanaman cabai dapat
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memiliki kelemahan dimana tidak adanya sistem monitoring jarak jauh apabila seorang
petani ingin memantau kondisi tanamannya dan juga sistem ini tidak mampu mencegah
tanaman cabai mendapat jumlah air berlebih ketika hujan turun [7].

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Anton Hidayat dan kawan-kawan
dalam mendesain sistem kontrol temperatur dan kelembapan tanah menggunakan
logika fuzzy. Objek yang digunakan dalam penelitian tersebut berupa benih cabai

merah dengan menggunakan media rumah kaca untuk menciptakan iklim mikro yang



ideal untuk pertumbuhan benih cabai. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa
sistem dapat menjaga kelembapan tanah di kondisi idealnya, namun suhu dalam rumah
kaca tidak dapat dijaga sesuai dengan suhu ideal untuk pertumbuhan cabai. Dari sistem
yang dirancang, terdapat kondisi dimana suhu di dalam rumah kaca melebihi dari suhu
ideal yang dibutuhkan oleh cabai [8].

Aditya Ferdianto dan Sujono di tahun 2018 melakukan pnegendalian kelembapan
tanah pada tanaman cabai berbasis logika fuzzy. Dengan menggunakan rumah kaca
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah yang
didapatkan adalah :
1.  Bagaimana perancangan sistem kontrol kelembapan tanah dan suhu rumah kaca

menggunakan logika fuzzy?



2.  Bagaimana kelayakan sistem dalam menjaga kelembapan tanah dan suhu rumah
kaca yang ideal bagi tanaman cabai?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah :
1. Untuk memperoleh sistem kestabilan kelembapan tanah dan suhu rumah kaca
pada tanaman cabai menggunakan logika fuzzy.

2. Untuk mendapatkan respon sistem kendali fuzzy kelembapan tanah dan suhu

3. Membandi

1.4 Manfaat Pengelitian
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3. Penelitian ini membahas tentang pengendalian suhu dan kelembapan tanah tanpa

membahas secara terperinci tentang sifat fisik tanah, ukuran daun dan buah yang
dihasilkan.

4.  Penggunaan sistem ini hanya sebagai prototype.

5. Blynk App hanya berfungsi sebagai sistem monitoring bukan sebagai sistem
pengontrolan.



6.  Penelitian dilakukan menggunakan rumah kaca berukuran 100 x 60 x 80 cm

tanpa membahas secara rinci mengenai konstruksi rumah kaca.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada laporan tugas akhir ini, disusun dalam beberapa bab dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :
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